BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
1. Pendekatan dan Metode Penelitian

Sehubungan dengan masalah yang akan diteliti dalam penelitian memerlukan
pengamatan dan penelitian yang mendalam, maka pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Moleong (2005, him. 8) mengungkapkan
tentang penelitian kualitatif sebagai berikut:

Penelitian kualitatif itu berakar pada latar ilmiah sebagai keutuhan,
mengandalkan manusia sebagai alat penelitian, memanfaatkan metode
kualitatif, mengandalkan analaisis data secara induktif, mengarahkan sasaran
penelitiannya pada usaha menemukan teori dari dasar, bersifat deskriptif,
lebih mementingkan proses daripada hasil, membatasi studi dengan fokus,
memiliki seperangkat criteria untuk memeriksa keabsahan data, rancangan
penelitiannya bersifat sementara dan hasil penelitiannya disepakati oleh kedua
belah pihak antara peneliti dan subjek penelitian.

Memperkuat argumen Moleong mengenai penelitian kualitatif Sugiyono

(2013, him. 1) pun mengemukakan tentang penelitian kualitatif sebagai berikut:

Metode penelitian adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti
pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen)
dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.

Dipilihnya pendekatan kualitatif dalam penelitian ini didasarkan pada dua
alasan. Pertama, permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini membutuhkan
sejumlah data lapangan yang sifatnya aktual dan konteksktual. Kedua, pemilihan
pendekatan ini didasarkan pada ketertarikan masalah yang dikaji dengan sejumlah
data primer dari subjek penelitian yang tidak dapat dipisahkan dari latar alamiahnya.

Pendedekatan kualitatif mempunyai adaptabilitas yang tinggi, sehingga
memungkinkan penulis untuk senantiasa dapat menyesuaikan diri dengan situasi yang
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berubah-ubah yang dihadapi dalam penelitian ini. Oleh karena itu, maka dibutuhkan
ketelitian dari peneliti untuk dapat mengamati secermat mungkin aspek-aspek yang
diteliti. Peranan peneliti sangat menentukan sebagai alat penelitian utama (key
instrument) yang mengadakan sendiri pengamatan atau wawancara berstruktur.
Dalam kaitan ini Nasution (2003, him. 9) berpendapat bahwa:

Hanya manusia sebagai instrumen dapat memahami makna interaksi antar
manusia, membaca gerak muka, menyalami perasaan dan nilai yang
terkandung dalam ucapan atau perbuatan responden. Walaupun digunakan alat
rekam atau kamera peneliti tetap memegang peran utama sebagai alat
penelitian.

Di dalam penelitian ini penulis juga berperan sebagai instrumen utama yang
berusaha mengungkapkan data secara mendalam dan akurat dengan dibantu oleh
beberapa teknik pengumpulan data, sebagaimana yang dikemukakan oleh Moleong
(2006, him. 9), bahwa:

Bagi peneliti kualitatif manusia adalah instrumen utama, karena ia menjadi
segala dari keseluruhan penelitian. la sekaligus merupakan perencana,
pelaksana, pengumpul data, analisis penafsir, dan pada akirnya ia menjadi
pelopor penelitiannya.

Karena itu data-data yang dikumpulkan melalui penelitian ini adalah lebih
berupa kata-kata daripada angka-angka, namun bukan berart peneliti mengabaikan
data yang bersifat dokumen sepanjang memang menunjang pencapaian tujuan
penelitian.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.
Metode deskriptif dilakukan untuk meneliti suatu objek, suatu kondisi yang bertujuan
untuk membuat deskripsi atau gambaran yang sistematis terhadap masalah yang
dikaji. Metode deskriptif menurut Nawawi dalam Nazir (1988, him. 131)
mengemukakan sebagai berikut:

Metode deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan
menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek/objek penelitian (seseorang,
lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta
yang nampak atau sebagaimana mestinya.

Yopi Triadi Saefudin, 2017

PENINGKATAN CIVIC PARTICIPATION MELALUI PEMANFAATAN SITUS WEB (E-GOVERNMENT)

PEMERINTAH KOTA BANDUNG
Universitas Pendidikan Indonesia | Respository.upi.edu | Perpustakaan.upi.edu



46

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas bahwa metode deskriptif merupakan
metode yang memusatkan perhatian pada masalah-masalah aktual untuk memecahkan
masalah dengan menggambarkan atau melukiskan semua peristiwa atau kejadian
yang terjadi selama penilitian.

Peneliti memandang metode ini tepat untuk digunakan dalam penelitian ini.
Dengan menggunakan metode ini peneliti dapat mendeskripsikan atau
menggambarkan serta menjelaskan tentang peningkatan civic participation melalui
pemanfaatan situs web (e-Government) Pemerintah Kota Bandung. Seperti penerapan
e-Government melalui situs web, jenis data dan informasi yang menarik partisipasi
masyarakat, inovasi dan upaya yang dilakukan dalam mengintegrasikan e-
Government ke situs web, layanan-layanan berbentuk aplikasi sebagai content dari
situs web untuk mempermudah dan menarik partisipasi masyarakat, serta upaya
pemerintah dalam mewujudkan clean dan good governance melalui pemanfaatan

situs web.

B. Partisipan dan Tempat Penelitian
1. Partisipan
Adapun yang menjadi partisipan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Kepala Diskominfo
2) Kepala Seksi Pengelolaan Aplikasi
3) Tenaga Ahli (System Administrator)
4) Masyarakat pengguna web sebanyak 5 orang
Dalam melakukan penelitian kualitatif, data diperoleh dari sumber yang dapat
memberikan informasi yang sesuai dengan tujuan penelitian. Oleh karena itu,
partisipan dalam hal ini subjek penelitian harus dipilih secara tepat dan berkaitan
dengan tujuan dari penelitian. Nasution (2003, him. 2) mengatakan bahwa “subjek
penelitian yaitu sumber yang dapat memberikan informasi, dipilih secara purfosif dan
pertalian dengan purfosif dengan atau tujuan tertentu”.
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2. Tempat Penelitian

Tempat atau lokasi penelitian adalah tempat peneliti melakukan penelitian
untuk memeroleh data yang berasal dari subjek penelitian. Nasution (2003, him. 43)
mengemukakan bahwa “lokasi penelitian menunjukkan pada tempat atau lokasi sosial
dimana penelitian dilakukan, yang dicirikan oleh adanya tiga unsur yaitu pelaku,
tempat, dan kegiatan yang dapat diobservasi”.

Adapun tempat penelitian ini dilaksanakan di Kantor Dinas Komunikasi dan

Informatika Kota Bandung JI. Wastukencana Nomor 2 Bandung Telp.4234793.

C. Prosedur Penelitian
Untuk memudahkan dalam penelitian secara sistematis maka harus melalui
beberapa tahapan penelitian. Tahapan penelitian tersebut ialah sebagai berikut:
1. Persiapan Penelitian
Dalam tahapan ini, penulis mempersiapkan hal-hal yang berkaitan dengan
penelitian. Seperti menentukan fokus permasalahan serta objek penelitian.
Selanjutnya, penulis mengajukan judul dan proposal skripsi sesuai dengan apa yang
akan diteliti. Setelah proposal atau rancangan penelitian disetujui oleh pembimbing
skripsi maka penulis melakukan pra penelitian sebagai upaya menggali gambaran
awal dari subjek dan lokasi penelitian.
2. Perizinan Penelitian
Perizinan ini dilakukan agar penulis dapat dengan mudah melakukan
penelitian yang sesuai dengan objek serta subjek penelitian. Adapun perizinan
tersebut ditempuh dan dikeluarkan oleh:
1) Mengajukan surat permohonan izin untuk mengadakan penelitian kepada Ketua
Jurusan PKn FPIPS UPI untuk mendapatkan surat rekomendasinya untuk
disampaikan kepada Dekan FPIPS UPI.
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2) Mengajukan surat permohonan izin untuk mengadakan penelitian kepada
Pembantu Dekan | atas nama Dekan FPIPS UPI untuk mendapatkan surat
rekomendasinya untuk disampaikan kepada Rektor UPI.

3) Dengan membawa surat rekomendasi dari UPI, penulis meminta izin penelitian
kepada KESBANGPOL Kota Bandung untuk dapat surat rekomendasi penelitian
di Kantor Dinas Komunikasi dan Informatika Pemerintah Kota Bandung

4) Surat izin penulis sampaikan kepada pihak di kantor Diskominfo.

5) Setelah mendapatkan izin kemudian penulis melakukan penelitian di tempat yang
telah ditentukan yaitu Kantor Dinas Komunikasi dan Informatika Pemerintah Kota
Bandung.

3. Pelaksanaan Penelitian

Tahap yang paling inti dalam suatu penelitian yaitu pelaksanaan penelitian.

Pada tahapan ini penulis harus dapat memecahkan permasalahan dengan cara mencari

jawaban berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang telah dirancang sebelumnya.

Langkah-langkah yang dapat ditempuh penulis untuk melaksanakan penelitian yaitu

sebagai berikut:

a. Menghubungi Kantor Diskominfo Kota Bandung, Seksi Pengelolaan Aplikasi,
tenaga ahli, dan masyarakat pengguna web.

b. Memberikan surat penelitian kepada Kesbangpol Kota Bandung dan Diskominfo

Kota Bandung.

Mengadakan wawancara dengan Kepala Diskominfo Kota Bandung.

o o

Mengadakan wawancara dengan Kepala Seksi Pengelolaan Aplikasi.

@

Mengadakan wawancara dengan Tenaga Ahli (System Administrator).
f. Mengadakan wawancara dengan masyarakat pengguna web.
g. Membuat studi dokumentasi dan membuat catatan yang diperlukan dan dianggap

penting yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti.

D. Teknik Pengumpulan Data
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Teknik pengumpulan data merupakan faktor yang terpenting untuk
tercapainya keberhasilan dalam penelitian, karena di dalamnya mencakup beberapa
aspek yang sangat penting, diantaranya data apa yang ingin diperoleh, dengan apa
data itu dikumpulkan, dari mana data itu diperoleh, kapan data tersebut diperoleh,
serta bagaimana cara memperolehnya. Menurut Sugiyono (2013, him. 308) teknik
pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena
tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik
pengumpulan data, maka penelitian tidak akan mendapatkan data yang memenuhi
standar data yang diterapkan”.

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk
mendapatkan data dalam suatu penelitian, seperti yang diutarakan oleh Moleong
(2010, him. 163) :

Alat pengumpulan data dalam kualitatif adalah peneliti itu sendiri dalam
mengungkap sumber data (responden) secara mendalam dan bersifat radikal,
sehingga diperoleh data yang utuh tentang segala pernyataan yang disampaikan
sumber data. Sedangkan yang menjadi instrumen pembantu adalah berupa
pedoman wawancara, pedoman observasi, dan pedoman studi dokumentasi.
Pada penelitian kali ini peneliti memilih jenis penelitian kualitatif maka data
yang diperoleh haruslah mendalam, jelas, dan spesifik. Pada penelitian ini peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara,
dokumentasi, studi pustaka, dan catatan lapangan.
1. Observasi
Moleong (2004, hlm. 125) mengemukakan observasi adalah
“Pengamatan dilakukan secara langsung terhadap objek penelitian, dengan
observasi kita peroleh suatu gambaran yang lebih jelas tentang kehidupan
sosial yang sukar diperoleh dengan metode lain”.
Selain itu Sanafiah (dalam Sugiyono, 2013, him. 310)
mengklasifikasikan observasi menjadi berbagai macam, yaitu:

1) Observasi Partisipasi (participant observation), dalam observasi ini

peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati
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atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan
pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber
data, dan ikut merasakan suka dukanya.

2) Observasi terus terang atau tersamar (overt observation dan covert
observation), dalam hal ini peneliti dapat melakukan pengumpulan data
menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan
penelitian. Jadi mereka yang diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir
tentang aktivitas penelitian. Tetapi dalam suatu saat peneliti juga tidak
terus terang atau tersamar dalam observasi, hal ini untuk menghindari
kalau suatu data yang dicari merupakan data yang masih dirahasiakan.

3) Observasi yang tak berstruktur (unstructured observation), observasi ini
observasi yang tidak dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan
diobservasi. Hal ini dilakukan karena peneliti tidak tahu secara pasti
tentang apa yang akan dimati.

Teknik observasi ini digunakan dalam penelitian dengan tujuan untuk
memperoleh gambaran untuk melihat peningkatan civic participation warga
masyarakat melalui pemanfaatan situs web Pemerintah Kota Bandung,
observasi dilakukan di kantor Diskominfo sebagai penyelenggara situs web
dan ke masyarakat.

2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara dan terwawancara yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu,wawancara digunakan sebagai
tekhnik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahn yang harus diteliti, dan juga
apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam
dan jumlah respondennya sedikit/kecil dikutip dari Sugiyono (2012, him.137)
dalam bukunya Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D.

Wawancara merupakan tanya jawab yang dilakukan oleh dua belah

pihak. Pihak pertama yaitu pihak yang memberikan pertanyaaan-pertanyaan,
dan pihak kedua yang menjawab pertanyaan dari pihak pertama. Teknik

wawancara disini sangat membantu sekali dalam proses pengumpulan data.
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Sebab dengan adanya teknik ini kita dapat mempermudah untuk memperoleh
berbagai informasi yang diperlukan dalam penelitian secara langsung dari
narasumber yang diwawancarai.

Menurut Sugiyono (2013, him. 317) yaitu sebagai berikut:

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi
juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam. Teknik pengumpulan data ini mendasar diri pada laporan tentang
diri sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahua dan
keyakikan pribadi.

Dalam teknik pengumpulan data wawancara ini, dibagi menjadi
berbagai macam teknik wawancara. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan
oleh Esterberg (dalam Sugiyono, 2013, him. 319) adalah sebagai berikut:

1) Wawancara terstruktur (structured interview), wawancara terstruktur
digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul
data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan
diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, pengumpulan
data telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan
tertulis yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan. Dengan wawancara
terstruktur ini setiap responden diberi pertanyaan yang sama, dan
pengumpulan data mencatatnya.

2) Wawancara semiterstruktur (Semistructure Interview), jenis wawancara ini
termasuk dalam kategori in-depth interview, dimana dalam pelaksanaannya
lebih bebas apabila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan
dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara
lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan
ide-idenya.

3) Wawancara tak berstruktur (unstructured interview), wawancara tidak
berstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis
dan lengkap untuk mengumpulkan datanya. Pedoman wawancara yang
digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang ditanyakan.

Oleh karena itu, teknik wawancara dalam penelitian ini bertujuan
untuk mengumpulkan data mengenai peningkatan civic participation melalui

pemanfaatan situs web (e-Government) Pemerintah Kota Bandung.
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Wawancara dilakukan ke strukur penyelenggara situs web dan masyarakat
sebagai pengunjung situs.
3. Studi Dokumentasi
Arikunto (2009, hlm. 236) menjelaskan bahwa “metode dokumentasi
merupakan salah satu cara mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa
catatan transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger,
agenda dan sebagainya”

Menurut Sugiyono (2013, him. 329) mendefinisikan bahwa:
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan
(life historeis), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang
berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain
Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa
gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan perlengkapan
dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.

Dalam pelitian, penulis menggunakan studi dokumentasi, karena
penulis ingin memberikan data-data yang lebih lengkap, selain itu juga
dengan adanya studi dokumentasi ini dapat memberikan bukti dalam suatu
pengujian.

4. Studi Literatur

Studi literatur yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
mempelajari buku-buku referensi, laporan-laporan, koran harian umum,
jurnal-jurnal dan karya tulis lainnya yang berkaitan dengan obyek penelitian.
Menurut Arikunto (2009, hlm. 202) “studi literatur yaitu pencarian data
mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan, transkrip, buku-buku, surat
kabar, majalah, prasasti dan sebagainya”.

Teknik ini dimaksudkan untuk mengungkapkan berbagai teori-teori
yang relevan dengan permasalahan yang sedang dihadapi/diteliti sebagai
baham pembahasan hasil penelitian. Teknik ini dilakukan dengan cara
mebaca, mempelajari, dan mengkaji literatu-literatur yang berhubungan
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dengan peningkatan civic participation melalui pemanfaatan situs web (e-
Government).
5. Catatan Lapangan (Fieldnotes)

Catatan lapangan merujuk pada pendapat Bodgan dan Biklen (dalam
Moleong, 2012, hlm. 209) sebagai ‘catatan tertulis tentang apa yang didengar,
dilihat, dialami, dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan
dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap data dalam
penelitian kualitatif’.

Peneliti mengumpulkan data berupa catatan peneliti terhadap
fenomena yang terjadi di lapangan. Alasan dipilihnya pengumpulan data
melalui catatan lapangan yaitu karena peneliti dapat mengumpulkan data yang
memuat berbagai aktivitas interaksi masyarakat di situs web dan argumen

yang diungkapkan sumber penelitian.

E. Teknik Analisis Data

Data yang telah terjaring dan terkumpul selanjutnya diolah, dianalisis, dan
diinterpretasi sehingga data tersebut memiliki makna untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan dalam masalah penelitian. Proses tersebut dilakukan secara terus-menerus
sejak awal perolehan data hingga akhir penelitian. Dengan Hasil analisis dan
interpretasi data tersebut maka dapat dilakukan penarikan kesimpulan serta
rekomendasi yang perlu. Tahapannya data yang diperoleh kemudian di reduksi, lalu
penyajian data, penarikan kesimpulan, dan terakhir melakukan validitas data.

Pada penelitian ini, teknik analisis data yang gunakan adalah sebagai berikut:
1. Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data adalah proses analisis untuk memilih, memusatkan perhatian,
menyederhanakan, mengabstraksikan serta mentransformasikan data yang muncul
dari catatan-catatan lapangan, dikutip dari Nasution (2003, him. 133). Mereduksi data

berarti membuat rangkuman, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal
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penting, mencari tema dan pola, serta membuang yang dianggap tidak perlu. Reduksi
data dilakukan dengan pertimbangan bahwa data yang diperoleh dari lapangan
jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu dipilih dan dipilah sesuai dengan kebutuhan
dalam pemecahan masalah dalam penelitian. Dalam mereduksi data setiap peneliti
dipandu oleh pertanyaan penelitian yang harus dijawab berdasarkan data. Bagi
peneliti pemula, reduksi data dapat dilakukan melalui diskusi dengan teman sejawat
atau orang yang dipandang ahli dalam bidangnya.
Sugiyono (2009, him. 92) mengemukakan bahwa:

“Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal- hal yang pokok, memfokuskan pada hal- hal yang penting, dicari
tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah penulis untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer
mini, dengan memberikan kode kepada aspek-aspek tertentu”.

2. Data Display (Penyajian Data)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya (Sugiyono,
2009, him. 95). Miles dan Huberman (dalam Sugiyono 2009, him. 95) menyatakan
‘the most frequent from of display data for qualitative research data in the past has
been narrative teXlz’. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan
data maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.

3. Conclusion Drawing / Verification (Penarikan Kesimpulan)

Kesimpulan awal yang ditemukan masih bersifat sementara dan akan berubah
bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung tahap pengumpulan data
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung
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oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan
yang kredibel. Lebih lanjut Sugiyono (2013, him. 99) menjelaskan bahwa:

“Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru yang sebelumnya

belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek

yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti
menjadi jelas, dapat berupa kausal atau interaktif, hipotesis atau teori”.

Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa kesimpulan merupakan tahap
akhir dalam analisis data yang dimaksudkan agar peneliti bisa membaca makna
dibalik data yang diperoleh di lapangan. Kesimpulan tersebut di verifikasi selama
proses penelitian berlangsung agar teruji validitasnya sehingga mampu ditarik

menjadi kesimpulan diakhir.

F. Validitas Data

Dalam penelitian kualitatif temuan atau data dinyatakan valid apabila tidak
ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi
pada objek yang diteliti. Kebenaran realitas dalam penelitian kualitatif tidak bersifat
tunggal tetapi jamak dan tergantung pada kemampuan peneliti mengkontruksi
fenomena yang diamati, serta dibentuk dalam diri seorang sebagai hasil proses mental
tiap individu dengan latar belakangnya. Oleh karena itu, jika ada lima orang peneliti
dengan latar belakang berbeda meneliti objek yang sama akan mendapatkan lima
temuan dan semuanya dinyatakan valid jika yang ditemukan tersebut tidak berbeda
dengan apa yang terjadi sesungguhnya pada objek yang diteliti.

Menurut Milles dan Huberman dalam Sugiyono (2013: 120) mengemukakan
bahwa “uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility
(validitas internal), transferability (validitas eksternal), dependability (reliabilitas)

dan conformability (objektivitas)”.

1. Credibility
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Sugiyono (2013, hlm. 121) mengemukakan “uji kredibilitas data atau
kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan
perpanjangan pengamatan, pengamatan secara seksama, triangulasi, menggunakan
referensi yang cukup, analisis kasus negatif, dan member check”.

Untuk absah tidaknya suatu data penelitian, perpanjangan masa observasi
peneliti di lapangan akan mengetahui keadaan secara mendalam serta dapat menguji
ketidakbenaran data, baik yang disebabkan oleh diri peneliti itu sendiri ataupun oleh
subjek penelitian.

Menurut Sugiyono (2013, hlm. 122) menegaskan bahwa “dengan
perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan narasumber akan
semakin terbentuk rapport, semakin akrab, semakin terbuka, saling mempercayai
sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi”.

Dari pemaparan tersebut dipahami bahwa wusaha peneliti dalam
memperpanjang waktu penelitian untuk memperoleh data dan informasi yang sahih
(valid) dari sumber data adalah dengan meningkatkan intensitas pertemuan dan
menggunakan waktu yang seefisien mungkin, misalnya pertemuan hanya berupa
percakapan informal, hal ini dimaksudkan agar peneliti lebih mendalami dan

memahami kondisi sumber data.

a. Pengamatan secara seksama
Pengamatan secara seksama dilakukan secara terus menerus untuk
memperoleh gambaran yang nyata tentang peningkatan civic participation melalui

pemanfaatan situs web (e-Government).

b. Triangulasi
Triangulasi  merupakan suatu teknik pemeriksaan data dengan
membandingkan data yang diperoleh dari satu sumber ke sumber lainnya dengan

pendekatan yang berbeda. Hal ini dilakukan untuk mengecek atau membandingkan
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data penelitian yang diperoleh dari satu sumber ke sumber lainnya dengan pendekatan
yang berbeda. Hal ini dilakukan untuk mengecek atau membandingkan data
penelitian yang dikumpulkan.

Lebih lanjut Moleong (2005, him. 330) mengemukakan bahwa triangulasi
data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang
lain. Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan adalah pemeriksaan melalui
sumber lainnya.

Triangulasi adalah “Pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai
cara dan berbagai waktu” (Sugiyono, 2013, him. 125). Dengan cara menggali sumber
data, mengecek, kemudian dikombinasikan dengan wawancara, obesrvasi dan
dokumentasi. Triangulasi dalam pengujian kredibiltas dapat diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.
Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data
dan waktu. Tujuan triangulasi adalah untuk melakukan cek kebenaran data dengan
membandingkan data-data yang diperoleh dari sumber lain. Triangulasi data yang
peneliti lakukan adalah terhadap informasi yang diterima dan diperoleh dari subjek
penelitian agar memperoleh kebenaran informasi yang diinginkan.

Adapun tujuan dari triangulasi yang dikemukakan oleh Stainback (dalam
Sugiyono, 2013, him. 330) adalah sebagai berikut:

The aim is not determine the truth about some social phenomenon, rather the
purpose of triangulation is to increase one’s understanding of what ever is
being investigated. Tujuan dari trianggulasi bukan untuk mencari kebenaran
tentang beberapa fenomena, tetapi lebih pada peningkatan pemahaman
peneliti terhadap apa yang telah ditemukan.

Pada penelitian ini tringulasi dilakukan melalui teknik pengumpulan data

yaitu wawancara, obesrvasi dan catatan lapangan.

Wawancara -—> Observasi
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Gambar 3.1. Triangulasi dengan tiga pengumpulan data
(Sumber: Sugiyono, 2012, him. 126)

c. Menggunakan referensi yang cukup

Sebagai bahan referensi untuk meningkatkan kepercayaan akan kebenaran
data, selain di ambil dari rujukan-rujukan peneliti juga menggunakan bahan
dikumentasi berupa catatan hasil wawancara dengan subjek penelitian, foto-foto dan
sebagainya yang diambil dengan cara tidak mengganggu atau menarik perhatian
informan, sehingga informasi yang diperlukan akan diperoleh dengan tingkat

kesahihan yang tinggi.

d. Analisis kasus negatif

Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan hasil
penelitian hingga pada saat tertentu. Melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti
mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah
ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan dengan temuan,
berarti data yang ditemukan sudah dapat dipercaya (Sugiyono, 2013, him. 128).

Dari pemaparan tersebut dapat dipahami bahwa data yang diperoleh oleh
peneliti di lapangan haruslah tidak bertentangan. Apabila data yang diperoleh peneliti
di lapangan sudah tidak bertentangan maka data yang diperoleh oleh peneliti di

lapangan sudah dapat dipercaya.

e. Mengadakan member check
Transkripsi dan tafsiran data hasil penelitian yang telah disusun oleh peneliti

kemudian diperlihatkan kembali kepada para responden untuk mendapatkan
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konfirmasi bahwa transkripsi itu sesuai dengan pandangan mereka. Responden
melakukan koreksi, mengubah atau bahkan menambahkan informasi.

Dengan proses member check tersebut, maka akan dapat menghindari salah tafsir
terhadap jawaban responden sewaktu diwawancara, menghindari salah tafsir terhadap
perilaku responden sewaktu diobservasi, dan dapat mengkonfirmasi perspektif

responden terhadap suatu proses yang sedang berlangsung.

2. Transferability

Transferability pada penelitian kualitatif berkenaan dengan pertanyaan,
hingga dimana penelitian dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi lain. Oleh
karena itu, peneliti harus membuat laporannya dengan uraian yang rinci, jelas,
sistematik sehingga dapat dipercaya.

Transferability ini merupakan validitas eksternal dalam penelitian kualitatif.
Menurut Sugiyono (2013, him. 130) mengemukakan bahwa:

Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya
hasil penelitian ke populasi di maan sampel tersebut diambil. Nilai transfer
berkenaan dengan pertanyaan, hingga mana hasil penelitian dapat diterapkan
atau digunakan dalam situasi lain.

Oleh karena itu, agar orang lain dapat memahami hasil penelitian kualitatif
sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti
membuat laporannya harus memberikan uraian rinci, jelas, sistematis dan dapat
dipercaya. Dengan kata lain, peneliti harus membuat laporan dengan rinci dalam

mendeskripsikan masalah yang terjadi di lapangan.

3. Dependability

Dalam penelitian kualitatif, dependability disebut reabilitas. Suatu penelitian
yang reliable adalah apabila orang lain dapat mengulangi/mereplikasi proses
penelitian tersebut. Menurut Sugiyono (2013, him. 131) mengemukakan bahwa:
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Dalam penelitian kualitatif, uji dependability dilakukan dengan melakukan

audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Sering terjadi peneliti tidak

melakukan proses penelitian ke lapangan, tetap bisa memberikan data.

Penelitian seperti ini perlu diuji realibitasnya.

Dengan begitu sesuai dengan realibitasnya, maka hasil penelitian yang valid
adalah peneliti yang mampu menyajikan data sesuai dengan apa yang ada di
lapangan. Penelitian ini akan berhasil jika diwaktu yang tidak sama seseorang
melakukan penelitian dengan fokus masalah yang sama dengan hasil yang relatif
sama dengan peniliti sebelumnya.

Pengujian dependability biasanya dilakukan oleh tim auditor independen, atau
pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti dalam melaksanakan
penelitian. Jika peneliti tidak mempunyai atau tidak mampu menunjukkan

aktivitasnya di lapangan maka dependabilitas penelitiannya patut diragukan.

4. Conformability

Uji conformability mirip dengan uji dependability sehingga pengujiannya
dapat dilakukan secara bersamaan. Menurut Sugiyono (2013, him. 131)
mengemukakan bahwa:

Uji conformability berarti menguji hasil penelitian. Bila hasil penelitian
merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian
tersebut telah memenuhi standar conformability. Dalam penelitian, jangan
sampai proses tidak ada, tetapi hasilnya ada.

Oleh karena itu, sesuai dengan uji conformability maka peneliti menguji hasil

penelitian dengan mengaitkannya dengan proses penelitian yang ada di lapangan.
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Untuk mempermudah dan lebih sistematis dalam penyusunan skripsi ini,

maka harus dibuat jadwal penelitian. Berikut adalah jadwal pelaksanaan penelitian

yang akan dilaksanakan oleh penulis selama penyusunan skripsi.

Tabel 3.1

Jadwal Penelitian

Waktu Pelaksanaan

No. Jenis Kegiatan Maret April

(I I 1 AV I A | I I

1 | Persiapan

a. Perizinan Penelitian

b. Perumusan Pedoman Penelitian

c. Konsultasi Pembimbing

2. | Pelaksanaan

a. Pengumpulan Data

b. Pengolahan Data

c. Konsultasi Pembimbing

d. Perumusan Bab IV dan Bab V
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e. Konsultasi Pembimbing

f. Perbaikan Keseluruhan

g. Konsultasi Pembimbing

h. Ujian Skripsi
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